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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Melalui analisis data dan hasil pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

a. Temuan pada tahap awal penelitian terdapat tiga kondisi penjualan yang 

dialami oleh perusahaan yaitu kondisi hari raya, normal, dan pandemi. 

b. Metode pengendalian sistem persediaan yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan persediaan bahan baku paru sapi perusahaan yaitu metode 

simulasi dengan pendekatan reorder point dan pendekatan periodic. 

c. Metode simulasi pengendalian sistem persediaan dengan pendekatan reorder 

point merupakan metode terbaik karena menghasilkan rata-rata total biaya 

persediaan yang lebih rendah dibandingkan dengan pendekatan periodic. Rata-

rata total biaya persediaan pada kondisi hari raya dengan pendekatan reorder 

point dan pendekatan periodic yaitu berturut-turut sebesar Rp 53.868.207,56 

dan Rp 58.505.081,11.  Rata-rata total biaya persediaan pada kondisi normal 

dengan pendekatan reorder point dan pendekatan periodic yaitu berturut-turut 

sebesar Rp 108.997.236,74 dan Rp 115.379.633,42. Rata-rata total biaya 

persediaan pada kondisi pandemi dengan pendekatan reorder point dan 

pendekatan periodic yaitu berturut-turut sebesar Rp 114.579.664,00 dan Rp 

118.261.057,04. Selain itu pendekatan reorder point lebih fleksibel terhadap 

perubahan tingkat permintaan. 

d. Tingkat titik pemesanan kembali pada model pengendalian sistem persediaan 

dengan pendekatan reorder point adalah sebesar 400 kilogram untuk 

menghindari terjadinya overstock persediaan pada saat suplai bahan baku paru 

sapi sedang tinggi. 

e. Perusahaan dapat melakukan pengecekan persediaan ketika kondisi penjualan 

hari raya setiap tanggal 15 dan 30. Ketika kondisi penjualan normal perusahaan 

dapat melakukan pengecekan terhadap kondisi persediaan setiap tanggal 20. 

Ketika kondisi penjualan pandemi perusahaan dapat melakukan pengecekan 

terhadap kondisi persediaan setiap tanggal 30. 
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6.2. Saran 

Penelitian ini hanya menggunakan satu usulan alternatif titik pemesanan kembali 

untuk semua kondisi dan satu periode pemesanan tertentu untuk setiap kondisi. 

Masukan bagi penelitian berikutnya yaitu untuk melakukan perhitungan dan 

analisis dengan mencoba berbagai alternatif titik pemesanan kembali dan periode 

pemesanan yang lain bagi pengendalian persediaan bahan baku paru sapi di 

Oleh-Oleh Kripik Paru Bu Darsono Klaten. 
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